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Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi
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Tempat.
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Setelah kami melakukan bimbingan akademik sebagaimana mestinya terhadap
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Nama : [lham Fahlevi Fedli
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Judul Skripsi : Analisis Semiotika Pemulihan Diri Perempuan Sebagai
Penyintas Kekerasan Dalam Rumah Tangga Pada Series
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Kami berpendapat bahwa skripsi tersebut sudah dapat diajukan untuk Ujian
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Sarjana llmu Komunikasi (S.1.Kom)
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Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Demikian persetujuan ini kami sampaikan. Atas perhatian Bapak, diucapkan terima
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Wassalamua’alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh.

Mengetahui,
Pembimbing
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aNanfd : llham Fahlevi Fedli

aNim® : 12140310278

g]udli_i?_ : Analisis Semiotika Pemulihan Diri Perempuan Sebagai
s = Penyintas Kekerasan Dalam Rumah Tangga Pada
& |[& Series Layangan Putus

S =

g’Penemian ini bertujuan untuk menganalisis pemulihan diri perempuan sebagai
Cpenyintas kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) dalam serial Layangan
Putugmenggunakan pendekatan semiotika Roland Barthes. Serial ini dipilih karena
menggambarkan perjuangan perempuan dalam menghadapi kekerasan rumah tangga,
pers%ngkuhan, dan tekanan psikologis, serta proses pemulihan yang dilalui. Metode
penehitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan analisis semiotika untuk
men@ngkap makna denotasi, konotasi, dan mitos dalam adegan-adegan serial. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Layangan Putus merepresentasikan perempuan
sebagai sosok yang kuat dan tangguh meskipun berada dalam situasi penuh tekanan.
Karakter utama, Kinan, digambarkan sebagai perempuan mandiri yang harus
mengorbankan kariernya demi peran domestiknya. Serial ini juga menampilkan
ekspresi emosional Kinan yang kompleks, seperti kesedihan, kemarahan, dan
ketakutan, yang mencerminkan beban psikologis perempuan dalam sistem patriarki.
Proses pemulihan Kinan melibatkan dukungan sosial dari keluarga dan teman, serta
upaya internal untuk berdamai dengan diri sendiri. Kesimpulannya, Layangan
Putus berhasil merepresentasikan perempuan penyintas secara multidimensional,
menggambarkan penderitaan, ketahanan, dan kemampuan perempuan untuk bangkit
dari keterpurukan. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi kajian
semigtika dan representasi perempuan dalam media, serta memberikan kontribusi
terhadap pemahaman yang lebih mendalam tentang perjuangan perempuan sebagai
penyjhtas KDRT.
w»

Katag Kunci: Pemulihan diri, semiotika, kekerasan dalam rumah
tang&a, Layangan Putus
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gNamg : Ilham Fahlevi Fedli

«_=Nim3 : 12140310278

§l’it|e: : Semiotic Analysis Of Women's Self-recovery As Survivors Of

§ = Domestic Violence In The Series Layangan Putus

«Q

: (=

grhis -study aims to analyze the self-recovery of women as survivors of domestic
é\/ioleﬁe (DV) in the Layangan Putus series using Roland Barthes' semiotic

appr&&ch. This series was chosen because it depicts women's struggles in facing
domestic violence, infidelity, and psychological pressure, as well as the recovery
procss they undergo. The research method used is descriptive qualitative with
semietic analysis to uncover the denotative, connotative, and mythical meanings in
the sgenes of the series. The results of the study show that Layangan Putus represents
women as strong and resilient figures despite being in a stressful situation. The main
character, Kinan, is portrayed as an independent woman who must sacrifice her
career for her domestic role. The series also shows Kinan's complex emotional
expressions, such as sadness, anger, and fear, which reflect the psychological burden
of women in a patriarchal system. Kinan's recovery process involves social support
from family and friends, as well as internal efforts to come to terms with herself. In
conclusion, Layangan Putus successfully represents female survivors in a
multidimensional way, depicting their suffering, resilience, and ability to rise from
adversity. This study is expected to serve as a reference for semiotics and the
representation of women in the media, as well as contribute to a deeper
understanding of the struggles of women as survivors of domestic violence.

Keyvgérds: self recovery, semiotics, domestic violence, Layangan Putus
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ssafamualaikum Warahmatullahi wabarakatuh
C Alhamdulillahirabbil’alamin, Puji syukur peneliti panjatkan kehadiran Allah
§svvt, XKarena atas berkat dan rahmat-nya, saya dapat menyelesaikan skripsi yang
“berjudul “Analisis Semiotika Pemulihan Diri Perempuan Sebagai Penyintas
Kekerasan Dalam Rumah Tangga Pada Series Layangan Putus”. Skripsi ini disusun
sebag’gfli salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana Starta 1 pada prodi lImu
Kommnikasi (S.1.Kom) Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau. Saya menyadari bahwa, banyaknya kekurangan dari
penuﬁs tersebut, sehingga penulis sangat terima masukan saran atau kritik dari
pembaca untuk penyempurnaan skripsi ini.

Dalam penulisan skripsi ini, penulis mencoba mengkaji pemulihan diri
perempuan sebagai penyintas melaui pendekatan semiotika yang diterapkan pada
Series Layangan Putus, Penelitian ini diharapkan menjadi dapat memberikan
kontribusi bagikajian akademik, khususnya dalam memahami pemulihan diri
perempuan sebagai penyintas dalam karya sinema.

Penyelesaian skripsi ini tidak terlepas dari bantuan, bimbingan, dan dukungan
berbagai pihak. Oleh karena itu, dalam kesempatan ini, penulis ingin menyampaikan
rasa terima kasih yang mendalam kepada :

1% Ibuk Prof. Dr. Hj. Leny Nofianti MS, SE., M.Si., Ak., CAselaku Rektor

@ Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

ZE Bapak Prof. Dr. Masduki, M.Ag, selaku Dekan Fakultas Dakwah Komunitas
UIN SUSKA Riau, Wakil Dekan 1 Prof. Dr. Masduki, M.Ag, Wakil Dekan
- Dekan Il Dr. Hrtono, M.Si, dan Wakil Dekan Il Dr. H. Arwan, M.Ag.
Bapak Dr. Muhammad Badri, SP., M. Si selaku Ketua Program Studi IImu
Komunikasi Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau, Bapak Artis S. Ag,. M.l.Kom sekalu Sekretaris
jurusan program studi llImu Komunikasi
Bapak Dr. Drs. Nurdin, MA selaku Pembimbing Akademik (PA) penulis yang
" sudah membimbing selama masa perkuliahan.
= Ibu Rusyda Fauzana, SS, M.Si selaku dosen pembimbing skripsi yang telah
meluangkan waktu untuk membimbing dan mengarahkan peneliti dalam
menyelesaikan skripsi ini.
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6?: Seluruh Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Dakwah Dan Komunikasi Universitas
o Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang telah memberikan ilmunya
o kepada penulis, serta seluruh staf dan karyawan yang telah memberikan
3 pelayanan kepada penulis selama perkuliahan.

7— Terimkasih untuk kedua orang tua tersayang mama Rahma Julita dan papa

> Ferry Hadianto, atas do’a, dukungan moral, kasih sayang, dan semangat yang
— tak pernah putus selama proses penyusunan skripsi ini.Tanpa doa,
= pengorbanan, dan kasih tulus mama dan papa saya tidak akan sampai pada
< titik ini.Terima kasih atas segalanya. Semoga keberhasilan ini menjadi awal

‘,’; dari langkah-langkah baik berikutnya, yang bisa membalas sedikit dari semua
® perjuangan mama dan papa.

831 Kepada kakak Alifia Farra Dita Fedli dan adik Hanifia Triana Fedli tercinta,
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1?-_1. EBatar Belakang Masalah

S —

§ ~ Media audiovisual, khususnya film, dianggap memiliki peran penting dalam
«Q

gmemgantuk persepsi masyarakat terhadap berbagai masalah sosial di era modern.
g\/lereka bukan hanya menyediakan hiburan (Sirina Olimpia et al. 2023). Pemulihan

@perempuan sebagai penyunting adalah salah satu masalah yang paling banyak
dibalfas. Sebagai media visual dinamis, film tidak hanya menampilkan alur cerita
secarg keseluruhan, tetapi juga berfungsi sebagai pemulihan dari norma, prinsip, dan
perspektif fundamental sosial yang berkembang dan tersebar di seluruh struktur
masyarakat. Oleh karena itu, film secara aktif membentuk citra dan persepsi tentang
perefipuan dalam hal ketahanan dan keberanian menghadapi tantangan hidup melalui
narasi visualnya (Wati et al. 2023).

Hak asasi manusia (HAM) dilarang melakukan kekerasan terhadap
perempuan. Perempuan dapat mengalami kekerasan fisik, kekerasan verbal, atau
intimidasi psikologis, yang dapat menyebabkan cedera fisik, kerugian emosional, atau
kematian. Dalam struktur masyarakat patriarkis, perempuan dianggap berada di posisi
kedua di bawah laki-laki. Akibatnya, laki-laki dianggap memiliki kekuatan yang lebih
besar dan dapat melakukan apa pun yang mereka mau. Berdasarkan keadaan ini,
kekerasan terhadap perempuan muncul karena hak dan kewajiban yang tidak
seimbang antara laki-laki dan perempuan serta peran yang tidak seimbang di budaya
patriarki.

m
& Penyintas kekerasan rumah tangga (KDRT) adalah seseorang yang telah

men@lami kekerasan fisik, psikis, seksual, ekonomi, atau emosional dalam
kehiq;upan rumah tangga mereka. Pasangan, orang tua, atau anggota keluarga lainnya
dapat-melakukan kekerasan ini, yang dapat mengganggu seseorang. Kekerasan psikis
dapaEberupa intimidasi, ancaman, atau penghinaan, sedangkan kekerasan fisik dapat
beruga pukulan, cekik, atau penghancuran properti. Kekerasan ekonomi dapat berupa
peng&ambatan akses ke sumber daya ekonomi atau penggunaan kekuasaan untuk
mem‘gengaruhi keputusan ekonomi, sedangkan kekerasan seksual dapat berupa
pelecéhan seksual, perkosaan, atau pelacuran. Penghinaan, penghujatan, atau
pengé::baian adalah beberapa contoh kekerasan emosional (Kaisar et al. 2022).

-

5 Penyintas KDRT biasanya menghadapi berbagai kesulitan dan trauma sebagai
akibaf’ dari pengalaman kekerasan yang mereka alami, yang secara signifikan
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c;nem:ejngaruhi kehidupan mereka. Penyintas KDRT juga dapat mengalami kesulitan

gfnemgertahankan pekerjaan atau pendidikan, serta memperoleh akses ke sumber daya
éekon@’mi yang cukup. Mereka juga dapat mengalami depresi, stres, atau gangguan
ckecemasan, serta menghadapi kesulitan dalam membangun hubungan yang sehat di
émasa:—depan. Dalam beberapa kasus, kesehatan fisik dan mental penyintas serta
8hubuﬁc—gan mereka dengan orang lain dapat terpengaruh oleh tindakan kekerasan.

1)

pun-

= Penyintas KDRT membutuhkan dukungan dan bantuan untuk mengatasi efek
kekerasan dan membangkitkan diri. Dalam beberapa kasus, bantuan dapat diberikan
melalyi organisasi non-pemerintahan yang menangani kasus kekerasan terhadap
perefipuan dan anak, seperti Rifka Annisa, yang disebutkan dalam sumber. Jika Anda
ingingnemulai bisnis, organisasi ini dapat menawarkan pendampingan psikologis,
pemesiksaan psikologis, dan bantuan keuangan. Selain itu, mereka memiliki
kemdmpuan untuk mendidik dan mengajar tentang hak-hak dan keamanan serta
membantu membangun hubungan yang baik untuk masa depan. Akibatnya, penyintas
KDRT dapat memperoleh kepercayaan diri, menjadi lebih mandiri secara ekonomi,
dan memperoleh kemampuan adaptasi yang lebih baik terhadap tantangan yang
mereka hadapi (Mareta et al. 2021).

Bue

Kekerasan dalam rumah tangga adalah istilah yang digunakan untuk
menggambarkan situasi kekerasan yang terjadi di antara pasangan suami istri yang
tinggal bersama. Pasal 1 UU Nomor 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan
Dalam Rumah Tangga (UU KDRT) mendefinisikan kekerasan dalam rumah tangga
sebagai tindakan yang dilakukan terhadap seseorang, terutama perempuan, yang
menfébabkan penderitaan fisik, seksual, atau psikologis, termasuk penelantaran
rumgh, tangga. Selain itu, KDRT juga mencakup ancaman terhadap kemerdekaan
sese@ang melalui perbuatan, pemaksaan, atau bahkan perampasan kemerdekaan
mereRa di dalam rumah tangga. Korban KDRT biasanya perempuan (istri) dengan
pela@, biasanya suami, tetapi ada juga kasus di mana orang-orang yang
tersubordinasi di dalam rumah tangga terlibat, seperti anak, pembantu rumah tangga,
atau @ami pelaku (Zilminas Nizarisma Afriza 2024). Dalam hukum keluarga, tindak
kekepasan di dalam rumah tangga (KDRT) adalah masalah yang sangat penting.
Tind@k kekerasan di dalam rumah tangga (KDRT) adalah tindakan yang dilakukan
oleh @eseorang terhadap anggota keluarga lainnya yang menyebabkan trauma atau
penderitaan fisik, psikologis, seksual, atau ekonomi. KDRT dapat mempengaruhi
kesel?atan fisik dan mental korban, serta mengganggu perkembangan anak dan
kehafmonisan keluarga secara keseluruhan. Tergantung pada variabel yang
mem@engaruhi, seperti usia, jenis kelamin, dan peran dalam keluarga, KDRT dapat

BIY WISe)] JIIe
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ervg’fiasi dalam bentuknya (Setiawan et al. 2023). Beberapa bentuk KDRT yang

aling'umum adalah sebagai berikut:

}

® Kekerasan Fisik, yang mencakup cedera fisik pada korban, seperti pukulan,
—. tendangan, atau penggunaan senjata.

zKekerasan Psikologis, yang mencakup trauma atau penderitaan emosional
— pada korban, seperti ancaman, pelecehan verbal, pengucilan, atau kehilangan
i kontrol atas kehidupan mereka.

¢o BuePuN-BuepUN IBUNPYYIGEIAID YeH

& Kekerasan Seksual, yang mencakup pemaksaan atau pengancaman dalam
& hubungan seksual, seperti pukulan, tendangan, atau penggunaan senjata.
-uv KDRT dapat terjadi dalam berbagai bentuk dan intensitas, dan setiap bentuk
o dapat memiliki dampak yang signifikan pada korban dan keluarga mereka
< (Markiono Solissa et al. 2023).

Dalam konteks ini, "Layangan Putus" adalah karya sinematik yang mendalam
dan kompleks, bukan sekadar produksi audiovisual biasa. Serial ini mempelajari
peran perempuan sebagai penyalin dengan memperhatikan aspek psikologis, sosial,
dan emosional yang berkaitan dengan perjuangan dan ketahanan dalam menghadapi
berbagai tantangan hidup. "Layangan Putus”, yang pertama kali muncul sebagai
Series yang menggabungkan unsur artistik dengan narasi yang kuat, tidak hanya
menceritakan kisah seorang perempuan yang bertahan, tetapi juga mempelajari dan
meneliti dinamika dan kompleksitas karakter perempuan sebagai Sosok penyuntas.
Serieg, ini secara menyeluruh mencakup semua aspek kehidupan perempuan yang
seringkali diabaikan. Ini membantu kita memahami lebih baik kekuatan dan
ketalfanan perempuan dalam menghadapi tantangan yang dihadapi setiap hari
(Nurgiansyah et al. 2023).

I

=- Dalam Series Layangan Putus, Kinan, seorang ibu yang mengalami kekerasan
rumakr tangga setelah suaminya, Aris, berselingkuh dengan Lydia. Kinan, yang
dipe@nkan oleh Putri Marino dalam serial Layangan Putus, mengalami kekerasan
dalam rumah tangga karena kehadiran Lydia sebagai orang ketiga dalam hubungan
merega. Kinan mengalami kekerasan fisik dan psikologis serta emosional, yang
mem“guatnya merasa tidak aman dan tidak dihormati di rumahnya sendiri. Kinan,
yang~diperankan oleh Raihaanun, digambarkan dalam Layangan Putus The Movie,
mengalami kekerasan dalam rumah tangga yang lebih jelas dan tragis. Kekerasan ini
tidakehanya terjadi antara Kinan dan Aris; itu juga melibatkan Lydia. Ketika Aris
men@gba mendekati Kinan lagi dan Lydia mengetahuinya, Lydia menjadi marah dan

eIy WISe)] Jrrek
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Q
enggrahkan amarahnya kepada Kinan. Kinan harus menghadapi kekerasan dari
erb@al sumber dalam keadaan seperti ini dan mencari cara untuk melindunginya.

® Kinan menunjukkan kemampuan untuk memulai melawan kekerasan dan
embangun lingkungannya sendiri. Akibatnya, Kinan harus meningkatkan kesadaran
2dirinya dan membangun kekuatan dalam dirinya untuk menghadapi kekerasan. Selain
;dtu, dj_a juga harus melewati serangan balik dan berbagai upaya untuk menghentikan
Snelake kekerasan, termasuk Aris dan Lydia, dari melawannya. Dalam proses ini,
@Kinamharus menghadapi rasa tidak aman dan takut yang disebabkan oleh kekerasan,
tetapfy:,juga harus membangun keyakinan diri dan keyakinan bahwa dia berhak untuk
diho@ati dan disayangi. Kinan berhasil keluar dari lingkaran kekerasan yang
menggkang dirinya di puncak perjuangan dirinya. Akibatnya, Kinan dapat memulai
hidupbaru yang lebih damai dan bermakna tanpa tekanan dan kekerasan dari orang
lain. ‘Series Layangan Putus menjadi contoh bagaimana seorang penyintas kekerasan
rumah tangga dapat mengatasi kekerasan dan membangun kehidupan yang lebih baik.
Ini juga dapat menjadi inspirasi bagi orang lain yang mengalami kekerasan dalam
rumah tangga (Waruwu 2023).

pg’n sﬁunpgylasexd!o e

6

Perempuan yang digambarkan dalam media, terutama dalam Series, tidak
sekadar menampilkan gambaran visual; mereka juga memuat pesan-pesan yang rumit
yang membentuk pemahaman masyarakat tentang peran dan posisi perempuan dalam
kehidupan sehari-hari. Salah satu media audiovisual yang paling efektif untuk
memecahkan ideologi dan standar sosial adalah series. Melalui cerita visual dan
naratif yang disampaikan, film menciptakan realitas yang terkonstruksi dan
memé:inkan peran penting dalam menentukan nilai dan norma masyarakat. Simbol-
simb@l, tata letak kamera, dan cerita series dapat mempengaruhi pemahaman
masy}érakat tentang perempuan sebagai individu dan kelompok (Rasendra et al.

2023%

é Namun perlu diperhatikan bahwa perwakilan perempuan dalam series tidak
monaltlk mereka lebih kompleks dan beragam. Gambaran perempuan dapat berbeda
berd@arkan budaya, ideologi pembuat series, dan tuntutan pasar. Misalnya, series
terter?_@u mungkin lebih cenderung mengeksplorasi peran perempuan sebagai
pahléglvan yang kuat dan independen, sementara series lain mungkin lebih cenderung
mengangkat stereotip dan standar patriarki. Oleh karena itu, melihat pemulihan
perempuan dalam series memerlukan pertimbangan mendalam tentang konteks
prodéksi, maksud seni, dan dampak yang mungkin terhadap penonton.
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B :Sangat penting untuk diingat bahwa pemulihan perempuan dalam series
Emen@'tukan bagaimana perempuan dilihat dan bagaimana mereka melihat diri
Smereka dalam masyarakat. Dalam konteks ini, analisis semiotika Roland Barthes
%nemgerikan dasar yang mendalam untuk menyelidiki makna dan konstruksi
%)emlﬂihan perempuan dalam series. Penelitian semiotika mengidentifikasi struktur
@naratif, tanda-tanda, dan simbol-simbol. Ini memberikan pemahaman yang lebih baik
gent?% bagaimana pesan-pesan kompleks tersebut masuk ke dalam pemahaman

Smas a akat secara keseluruhan (Cut Nalda Sari et al. 2023).

«

7 Dengan meningkatnya pemahaman kita tentang pemulihan perempuan dalam
serie§, kita dapat mengeksplorasi bagaimana media audiovisual memainkan peran
yangzgangat penting dalam membentuk persepsi sosial terhadap perempuan. Analisis
yangalebih mendalam dapat memungkinkan diskusi dan refleksi yang lebih mendalam
tentalig sejauh mana series sebagai media dapat berkontribusi pada perubahan sosial
dan pemahaman kolektif tentang perempuan.

Dengan menggunakan pendekatan semiotika Roland Barthes, yang
merupakan kerangka teoritis yang memberikan landasan untuk mengurai tanda-tanda,
simbol, dan citra dalam konteks series, pencarian makna yang lebih mendalam ini
akan dapat dicapai. Pendekatan semiotika ini akan memberikan pemahaman yang
kaya dan terstruktur tentang bagaimana tanda-tanda visuil dan naratif dalam series
membentuk dan menyampaikan makna terkait perjuangan perempuan sebagali
penyebut. Hal yang diharapkan dari analisis semiotik ini adalah untuk memberikan
pemahkaman lebih lanjut tentang cara kompleks di mana pesan-pesan tersembunyi,
budaia visual, dan makna sosial terkait perempuan sebagai penyampaian yang
diun@kapkan melalui medium series, serta sejauh mana konstruksi semiotik ini
mem§engaruhi persepsi dan interpretasi penonton (Fadhlil Adhim et al. 2024).

IU

=-Judul “Pemulihan  Diri Perempuan sebagai Penyintas Kekerasan dalam
Rumeh Tangga pada Series Layangan Putus (Studi Semiotika Roland Barthes)”
dipilﬁs sebagai tanggapan atas keinginan kuat untuk mendapatkan pemahaman yang
lebihe baik tentang pemulihan perempuan dalam konteks menghadapi dan
memﬁerbaiki berbagai masalah yang menghadang dalam hidup. Pemahaman ini tidak
hanyg mencakup komponen fisik dari perjuangan, tetapi juga tekanan aspek
psikatogis, sosial, dan emosional yang sangat penting bagi wanita sebagai subjek
penytintas. Penelitian ini menggunakan pendekatan semiotika Roland Barthes untuk
menyélidiki tanda-tanda dan simbol-simbol dalam film untuk menjelaskan peran
perenﬁpuan sebagai penyebut. Tujuan dari pendekatan ini adalah untuk
mengeksplorasi  bagaimana  penonton  membuat, mempertahankan,  dan

-t
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‘g’nengfnterpretasikan konstruksi makna. Dengan demikian, judul tersebut
imen@'rminkan komitmen untuk mengeksplorasi dan menganalisis perempuan sebagai
Spenyglintas dalam karya sinematik ini dengan memanfaatkan berbagai dimensi.

«Q

g i Penelitian ini akan menganalisis tanda-tanda dan simbol-simbol dalam Series
®Layangan Putus” dengan menggunakan pendekatan semiotika Roland Barthes.
«Q

;dDaIam proses ini, peneliti ingin mengungkap dan memancarkan cara pemulihan
Snerempuan sebagai penyintas yang dihadirkan dalam narasi visual dengan melibatkan

<diri dalam dekonstruksi tanda-tanda untuk mengidentifikasi lapisan-lapisan makna
yanggmungkin tidak terlihat. Selain itu, penelitian ini akan menelusuri bagaimana
konsffuksi makna yang dibuat dalam series tersebut mengumpulkan dengan
interpietasi dan persepsi penonton (Muawanah et al. 2023).

QC) Sehingga Peneliti sangat tertarik untuk menyelidiki tanda-tanda dan simbol-
simbol dalam film untuk menjelaskan peran perempuan sebagai penyebut, maka dari
itu peneliti ingin meneliti penelitain ini denga judul “Pemulihan Perempuan Sebagai
Penyintas Kekerasan Dalam Rumah Tangga Pada series Layangan Putus (Studi
Semiotika Roland Barthes)”

1.2. Penegasan Istilah

Untuk memudahkan dalam memahami judul penelitian yaitu “Analisis
Semiotika Pemulihan Diri Perempuan Sebagai Penyintas Kekerasan Dalam Rumah
Tangga Pada Series Layangan Putus”, maka peneliti perlu untuk memberikan
penegasan arti atau makna dari judul tersebut agar tidak terjadi kesalahpahaman
dalar{a: memahami istilah tersebut. Penegasan istilah dapat dijabarkan sebagai berikut:

)

a» Pemulihan Diri Perempuan

Cara karakter perempuan digambarkan dalam film ini, baik secara visual
- maupun simbolik, mewakili peran dan identitas mereka dalam cerita.
' Pemulihan perempuan sebagai konsep kritis tekanan bagaimana elemen visual
dan simbolik film menyusun gambaran tentang perempuan sebagai tokoh
utama (Yulianeta et al. 2022). Dengan memahami pemulihan ini secara
menyeluruh, penelitian dapat memahami berbagai aspek karakter perempuan,
termasuk bagaimana atribut, emosi, dan perjalanan karakternya disampaikan
dan diartikulasikan dalam plot film “Layangan Putus”. Oleh karena itu,
mengambil bagian dalam memancarkan gagasan pemulihan perempuan
merupakan langkah awal yang penting untuk mendapatkan pemahaman yang
lebih dalam tentang dunia film ini.

[
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b,.. Penyintas
o Dalam penelitian ini, pengertian dan karakteristik penyintas merujuk pada
& perempuan yang berhasil mengatasi dan bertahan melalui berbagai masalah
3 dan situasi sulit, khususnya yang digambarkan dalam Series Layangan Putus.
— Dalam situasi ini, penyintas dapat didefinisikan sebagai individu yang mampu
Zmengatasi berbagai tantangan, seperti trauma, konflik, atau ketidaksetaraan
— gender. Karakteristik utama penyampaian yang digambarkan dalam film ini
iadalah keberanian, ketabahan, dan kemampuan untuk bangkit setelah
« kegagalan (Runtiko et al. 2021).
¢ Kekerasan dalam rumah tanggaKekerasan dalam rumah tangga (KDRT)
® merupakan persoalan yang sangat serius dalam konteks hukum keluarga.
Y Masalah ini dapat muncul dalam berbagai bentuk, seperti kekerasan fisik,
QC) psikologis, seksual, maupun ekonomi. Dampak dari KDRT tidak hanya
merugikan kesehatan fisik dan mental korban, tetapi juga dapat menghambat
perkembangan anak serta merusak keharmonisan dan stabilitas keluarga
secara menyeluruh (Setiawan et al. 2023).
d. Series Layangan Putus
Dalam alur cerita ini, karakter perempuan dalam Layangan Putus menghadapi
banyak masalah dan kesulitan yang membutuhkan keberanian dan kekuatan
untuk menghadapi mereka. Perempuan dalam serial ini bukan hanya tokoh
pendukung; mereka juga berperan penting dalam menggambarkan kekuatan
dan ketangguhan perempuan sebagai penyintas. Serial ini menggunakan narasi
w» Yang dibangun secara khusus untuk memberikan pemulihan visual dan
§: mendorong penonton untuk berpikir tentang perjuangan perempuan sebagai
® bagian dari cerita (Ace et al. 2022).
ez Analisis Semiotika Roland Barthes
Dalam analisis series, teori semiotika digunakan untuk menemukan tanda-
tanda dan simbol yang memiliki makna tertentu. Hal ini memungkinkan
eneliti untuk menguraikan struktur naratif dan memahami cara pesan yang
isampaikan kepada penonton. Analisis ini dapat memanfaatkan elemen
semiotika seperti ikon, simbol, dan indeks untuk membuka pintu ke lapisan
makna yang tersembunyi yang mencakup pemulihan konflik, tema, dan
karakter dalam konteks yang lebih luas. Oleh karena itu, teori semiotika
sangat membantu dalam mengeksplorasi kekayaan visual dan simbolis yang
terkandung dalam karya seni sinematik. Ini membantu kita memahami pesan
yang rumit yang ingin disampaikan oleh sutradara dan pembuat film
(Kanzunnudin 2022).
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) E_umusan Masalah

© Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, maka

@rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Bagaimana Analisis Semiotika
§Pemlil_ ihan Diri Perempuan sebagai Penyintas Kekerasan dalam Rumah Tangga pada
2Series Layangan Putus?”

«Q

Y
=
«

1§_4. Ejjuan Penelitian

0 Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah di atas, maka

tujuaﬁ penelitian ini adalah untuk mengetahui Bagaimana Analisis Semiotika
Pemulihan Diri Perempuan sebagai Penyintas Kekerasan dalam Rumah Tangga pada
Series Layangan Putus.

1.5. @egunaan Penelitian

1.5.1 Secara Teoritis

e1y Wise)] Jjiredg uej ng jo AJISIdATU[) dIWER[E] 303G

1.

= O

N

o

Penelitian ini di harapkan agar dapat berguna sebagai bahan kajian dan
teori untuk prodi ilmu komunikasi kususnya pada konsentrasi
broadcasting.

Dapat menjadi sumbangan pemikiran bagi pengembangan ilmu
pengetahuan khususnya terkait dengan analisis semiotika Roland Barthes.

Sebagai tambahan pengetahuan dan pengalaman bagi peneliti guna
memperdalam ilmu bidang komunikasi khususnya konsentrasi
Broadcasting.

Secara Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan sebagai sumber
refrensi dan informasi bagi peneliti selanjutnya.

Sebagai sumbangan pemikiran dan bahkan masukan bagi peneliti agar
dalam melaksanakan pembangunan dapat berjalan dengan efektif.
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= Untuk menghindari kesamaan atau plagiat terhadap penelitian yang telah

belumnya maka penulis melakukan penelusuran terhadap penelitian sebelumnya,

§dari penelusuran yang dilakukan belum dijumpai penelitian yang sama dengan yang
<dilakukan penulis yaitu Pemulihan Diri Perempuan sebagai Penyintas dalam Series
Layaﬁgan Putus (Studi Semiotika Roland Barthes).
-~

® Adapun karya lain yang mendukung penelitian ini, berikut adalah beberapa

hasilﬂenelitian yang berkaitan dengan penelitian ini :
QO

JO A}ISIdATIU

1. < Penelitian yang dilakukan oleh Salsabila Dhiyaa Syahira dan Alex Sobur

dengan judul “Makna Tanda Kekerasan Seksual terhadap Perempuan”. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk melihat makna tanda kekerasan seksual
terhadap perempuan yang terkandung dalam film yang kemudian akan
diambil beberapa potongan adegan yang dibutuhkan. Penelitian ini disusun
dengan menggunakan metode kualitatif dengan analisis semiotika Roland
Barthes yang berfokus pada tiga level pemaknaan. Pertama, makna denotasi
yang memperlihatkan makna tanda kekerasan seksual terhadap perempuan
yaitu ketika Amin yang didapati telah memperjualbelikan konten mahasiswi
yang berbau seksual. Kedua, makna konotasi yang menjelaskan bahwa tindak
g;’kekerasan seksual yang dialami oleh perempuan bukanlah suatu hal yang
a serius dan justru dianggap remeh. Terakhir, makna mitos yang muncul dari
& film ini yaitu mengenai perempuan yang mengenakan pakaian terbuka lebih
S rentan menjadi korban tindak kekerasan seksual dari orang lain disekitarnya

-

E‘;- (Salsabila et al. 2023). Persamaan penelitian ini dengan penelitian saya adalah
csama-sama meneliti tentang fokus pada pemulihan perempuan dan
menggunakan pendekatan semiotika. Sedangkan perbedaannya ialah tema

utama, konteks film dan tujuan penelitian.

L

Penelitian yang dilakukan oleh Ulita Desvira Siahaan, Wiwid Noor
Rakhmad dan Amida Yusriana dengan Judul “Pemulihan Laki — Laki
» Korban Kekerasan Seksual Dalam Film Penyalin Cahaya”. Penelitian ini
= bertujuan mendeskripsikan bagaimana korban laki — laki dipemulihankan serta
5 mengetahui ideologi yang terkandung. Penelitian ini merupakan penelitian
Y deskriptif kualitatif dengan menggunakan paradigma kritis. Dielaborasi

eIy WISe)] Jrrek
©


https://scholar.google.com/scholar?q=Ulita+Desvira+Siahaan+Desvira+Siahaan
https://scholar.google.com/scholar?q=Wiwid+Noor+Rakhmad
https://scholar.google.com/scholar?q=Wiwid+Noor+Rakhmad
https://scholar.google.com/scholar?q=Amida+Yusriana
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o dengan teori standpoint dan metode analisis 5 kode pembacaan leksia

- RolandBarthes. Berdasarkan analisis tersebut, dihasilkan temuan berikut.
o Kode hermeneutikmenunjukkan Tariq sebagai korban laki - laki telah menjadi
3 produk konstruksi maskulinitas. Kode proairetik menunjukkan tindakan Tariq
— tidak merasa nyaman dan tertutup saat membahaskasusnya. Kode simbolik
” menunjukkan ciri maskulinitas pada sikap Tariq yakni berusaha tidak
= meluapkan emosinya secara verbal. Kode kultural menunjukkan laki - laki
iharus menuruti nilaimaskulinitas setiap waktu agar dipandang sebagai laki -
< laki ideal. Kode semik menunjukkan laki — laki maskulin menurut budaya
2 patriarki  hanyalah mitos belaka, terlihat pada Rama yangmemiliki
® penyimpangan seksual dan Tariq yang melakukan self harm, menunjukkan
;_U.emosi, dantidak berani melaporkan kasusnya. Melalui 5 kode pembacaan
QC) tersebut ditemukan adanya pengaruh tekanan konstruksimaskulinitas yang
dirasakan korban laki - laki, sehingga korban lebih memilih diam
danmemendam kasusnya. Korban laki — laki memandang pengalaman ini
sebagai tanda bahwa dirinyasudah bukan laki - laki ideal (Siahaan et al. 2023).
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah
sama-sama meneliti dengan metode kualitatif. Sedangkan Perbedaan
penelitian yang di lakukan berbeda subjek dan objek kajiannya.

Penelitian yang dilakukan oleh Raden Adryan Nugroho dan Ratri RizKi

dengan “Male Gaze dalam Gambar Ilustrasi Berita Kekerasan Seksual di

Media Online”. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keingintahuan peneliti
g.?dalam mencari tahu makna yang terkandung dalam gambar ilustrasi berita
o kekerasan seksual di Tribun Jabar. Dalam menuliskan berita kekerasan
& seksual, media pada umumnya mengganti foto berita dengan gambar ilustrasi.
Namun setiap pemberitaan mengenai kasus kekerasan seksual, media
- seringkali kurang tepat dalam pemilihan gambar ilustrasi tersebut. Aspek
c ilustrasi dalam pemberitaan mengenai kekerasan seksual menjadi hal yang
sangat penting, karena ilustrasi menurut fungsinya dapat menggiring imajinasi
pembaca dalam melihat peristiwa tersebut. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kualitatif dengan pendektan semiotika Roland Barthes.
Teknik pengumpulan dalam penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu
= pengumpulan data premier: studiustaka, dokumentasi dan sumber internet.
= Selain itu, ada pula pengumpulan data sekunder: Dokumentasi. Penelitian ini
&~ mencoba mencari tahu makna yang terkandung dalam gambar ilustrasi berita
~ kekerasan seksual pada Tribun Jabar. Subjek yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu, media online Tribun Jabar, serta yang menjadi objeknya adalah
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~ 9ambar ilustrasi berita kekerasan seksual yang dimuat dalam Tribun Jabar.
o Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah
& sama-sama meneliti dengan metode kualitatif (Raden et al. 2022). Sedangkan

3 Perbedaan penelitian yang di lakukan berbeda subjek dan objek kajiannya.

: ;: Penelitian yang dilakukan oleh Tri Nofelinda dan Dudi Iskandar dengan judul

C “Pemulihan Perjuangan Penyintas Kekerasan Seksual Pada Film Penyalin
— Cahaya (Analisis Semiotika John Fiske)”. Penelitian ini untuk mengetahui
» bagaimana pemulihan perjuangan penyintas kekersan seksual pada film
7 Penyalin Cahaya. Metode penelitian ini menggunakan metode analisis
& semiotika John Fiske yang terdiri dari tiga level yaitu level realitas, level
-v pemulihan dan level ideologi. Paradigma penelitian ini menggunakan
o paradigma kritis dengan pendekatan penelitian kualitatif deskriptif. Subjek
< dalam penelitian ini adalah film Penyalin Cahaya, serta objek penelitiannya
adalah pemulihan perjuangan penyintas kekerasan seksual dalam film
Penyalin Cahaya. Hasil penelitian menunjukan bahwa Penyalin Cahaya
mampu menunjukan perjuangan pantang menyerah dalam mencari keadilan
oleh penyintas kekerasan seksual. Film ini memberikan gambaran tentang
kekerasan seksual yang dapat terjadi dilingkungan perguruan tinggi ataupun
dilingkungan masyarakat. Film ini mampu menyuarakan bahwa pakaian
bukan menjadi penyebab adanya kekerasan seksual, serta kekerasan seksual
tidak hanya pada perempuan tetapi juga dapat terjadi kepada laki-laki
(Nofelinda et al. 2023). Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang saya
gflakukan adalah sama-sama meneliti menggunakan Kualitatif. Sedangkan
o Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Objek dan subjek kajian peneliti.

—

. :—Penelitian yang dilakukan oleh Nur Alita Darawangi Tuhepaly dan Serdini

5 Aminda Mazaid dengan judul “Analisis Semiotika John Fiske Mengenai
& pemulihan Pelecehan Seksual Pada Film Penyalin Cahaya”. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan dan mepemulihankan kasus pelecehan
“seksual yang diangkat dalam film Mesin Fotocopy. Para peneliti
menggunakan teknik analisis menggunakan metode kualitatif dan mengambil
metode pemeriksaan semiotik John Fiske untuk memberikan kode dan sangat
penting pada film. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggambaran
w kebrutalan seksual dalam film ini ada tiga fase menurut John Fiske meliputi
f—,derajat dunia nyata, derajat penggambaran dan derajat filsafat yang
gdisimpulkan dari penggambaran kekerasan seksual yang dilakukan dan
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menyimpulkan bahwa dalam film ini menggunakan ideologi patriarki dan
o kelas social (Tuhepaly et al. 2022).

—

6. © Penelitian Yang Dilakukan Oleh Ratu Nadya Wahyuningratna dan Ratu Laura

i Mulia Baskara Putri dengan Judul “Pemulihan Konflik Sosial Remaja Dalam
= Mv Tomorrow X Together “Ox1=Love Song (I Know I Love You)”. Dengan
< menggunakan analisis semiotika Roland Barthes, peneliti ingin melihat
— bagaimana visual video musik dan lirik lagu mepemulihankan konflik remaja
 yang terjadi. Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa video musik
& membawa pesan-pesan tertentu kepada masyarakat. Dalam hal ini,
& penggambaran konflik-konflik sosial yang terjadi dalam video musik TXT
-uv memiliki pengaruh terhadap interaksi sosial remaja sesuai dengan teori
o interaksi sosial ekologi (Wahyuningratna et al. 2023). Persamaan dari
< penelitian yang dikaji oleh penulis dengan penelitian yang dikaji sama-sama
meneliti tentang fokus pada pemulihan dan penerapan teori semiotika.
Sedangkan perbedaannya ialah objek penelitian, subyek pemulihan, konteks
budaya dan sosial dan pendekatan terhadap konflik.

Penelitian yang dilakukan oleh Aulia Putri Nur Aini, Dwidya Syawalya dan

Dimas Putra dengan judul “Sebuah Kisah Tentang May: Pemulihan Trauma

Coping Dalam Film 27 Steps Of May”. Penelitian ini bertujuan untuk

menganalsis bagaiman penggambaran trauma coping dalam film 27 Step Of

may. Penelitian ini menggunakan studi deskriptif kualitatif dengan pendekatan
o Semiotika Stuart Hall dimana menganalisis data yang menjelaskan makna
Ea: pada tanda melalui makna denotasi, konotasi dan mitos. Hasil dari penelitian
® ini mepemulihankan bagaimana proses penyembuhan atau coping yang
= dilakukan May untuk bisa lepas dari trauma kelam yang dialaminya selama
delapan tahun. Trauma tersebut timbul karena May mengalami pelecehan
A" seksual hingga akhirnya menemukan titik terang dan bertemu dengan pesulap
(Aini et al. 2021). Persamaan penelitian ini dengan penelitian saya adalah
sama-sama meneliti tentang fokus pada pemulihan perempuan dan
menggunakan pendekatan semiotika. Sedangkan perbedaannya ialah tema
utama, konteks film dan tujuan penelitian.

ure

0 AJISIdATU(N)

. ™ Penelitian yang dilakukan oleh Fikry Emeraldien, Nirwana Esa, Putri Erlinda

£ dan Salma Ardhani dengan judul “Representation of Alone Together in
&~ Family Communication in the Film " Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini”.
Penelitian ini  bertujuan untuk mengkaji adanya fenomena alone
S together tersebut dalam film “Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini”. Alone
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together sendiri merupakan keadaan di mana seseorang akan merasa sendirian
o Mmeskipun sedang berada di tengah keramaian. Manfaat dari penelitian ini
o Yaitu untuk mempelajari fenomena alone together yang ada di sekitar kita,
3 terutama dalam keluarga. Penelitian ini menguak pemulihan film dengan
— menggunakan metode penelitian kualitatif, yaitu semiotika oleh John Fiske.
” Analisis semiotika ini memiliki tiga level, yaitu level realitas, level
= pemulihan, dan level ideologi. Hasil analisis dari ketiga level tersebut adalah

rupanya film “Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini” menunjukkan
« fenomena alone together yang dialami oleh beberapa anggota keluarga.
2 Perasaan alone together ini dipicu oleh pola komunikasi keluarga monopoli
© atau otoriter (Emeraldien et al. 2023). Persamaan penelitian ini dengan
;_U.penelitian yang saya lakukan adalah sama-sama meneliti menggunakan
QC) Kualitatif. Sedangkan Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Objek dan
subjek kajian peneliti.

Penelitian yang dilakukan oleh Laila Afrilia Riyadi, Ana Fitriana Poerana dan
Nurkinan dengan Judul “Pemulihan Rasa Kehilangan Pada Iklan XI Axiata
Versi “Pesan Untuk Raka” Di Youtube (Analisis Semiotika Roland Barthes
Pada Iklan Youtube) (Analisis Semiotika Roland Barthes Pada Iklan
Youtube)”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemulihan rasa
kehilangan pada iklan XL Axiata versi "Pesan untuk Raka" di youtube.
Pendekatan semiotik Roland Barthes meneliti tanda-tanda denotasi, konotasi,
dan mitos yang terbentuk. Fokus penelitian adalah lima tahap kehilangan
& dalam iklan "Pesan untuk Raka" versi XL Axiata. Data penelitian diperoleh
% dari pengamatan pada iklan. Studi ini menemukan tujuh adegan yang
& mewakili lima tahap kerugian dalam iklan. Hasilnya menunjukkan bahwa
dampak kehilangan dapat dikurangi dengan kebersamaan dan kepedulian satu
-sama lain di masyarakat. Kesimpulannya, unsur-unsur rasa kehilangan yang
c ditemukan dalam penelitian ini adalah penyangkalan, tawar-menawar, depresi,
dan penerimaan (Laila et al. 2022). Persamaan penelitian ini dengan penelitian
yang peneliti lakukan adalah sama-sama menggunakan pendekatan semiotika
roland barthes dan fokus pada pemulihan. Sedangkan Perbedaan penelitian
yang di lakukan berbeda subjek dan objek kajiannya.

druref
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. @ Penelitian yang dilakukan oleh Asmaul Husna dan Yuhdi Fahrimal dengan

— judul “Pemulihan Perempuan Berdaya pada Akun Instagram @rachelvennya”.
5 Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dan menjelaskan pemulihan
Y diri perempuan berdaya di era digital khususnya di media sosial. Metode
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o Pbenelitian yang digunakan adalah analisis konten kualitatif dengan objek
o kajian akun Instagram @RachelVennya. Berdasarkan hasil penelurusan,
& koding, dan analisis data ditemukan bahwa Rachel Vennya mepemulihankan
3 diri sebagai pesohor Instagram dan pengusaha perempuan Yyang tetap
— memprioritaskan kehidupan domestiknya di keluarga. Bentuk-bentuk
Zpemulihan dirinya adalah berdikari secara ekonomi, pentingnya pendidikan
— bagi perempuan, mengutamakan keluarga, perempuan harus mampu

memimpin, dan perempuan dapat berekspresi. Penelitian ini menyimpulkan
= bahwa Rachel Vennya adalah sebuah bukti bahwa perempuan mampu
2 mepemulihankan diri mereka sebagai sosok yang tidak hanya terampil di area
® domestik, tetapi juga berpeluang menjadi inspirator dan pemimpin di era
2 digital (Husna et al. 2021). Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang
QC) saya lakukan adalah sama-sama meneliti menggunakan Kualitatif. Sedangkan

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Objek dan subjek kajian penelitian.

Buepun-Buepun 1Bunpuig eidio yeH

Landasan Teori

Agar masalah dalam penelitian ini mudah untuk dipahami agar memudahkan
mencapai tujuan yang diinginkan, maka diperlukan teoritis yang berkenaan dengan
penelitian, untuk itu peneliti menjabarkan sebagai berikut :

2.2.1 Teori Semiotika

Menurut Roland Barthes, dengan mengaku pada pemikiran yang dipengaruhi
Saussgre tersebut, Barthes mengambangkan gagasan tentang signifikasi dua tahap
(two:{)rder of signification). Dua tahap tersebut mengacu pada istilah denotasi dan
konafasi untuk menunjukkan tingkatan makna. Makna denotasi adalah makna tingkat
pertaﬁqa yang bersifat objektif yang dapat diberikan terhadap lambang-lambang,
yakngEdengan mengaitkan secara langsung antara lambang dengan realitas atau gejala
yang'?ditujukan. Kemudian makna konotasi adalah makna-makna yang dapat
diberikan pada lambang-lambang dengan mengacu pada nilai-nilai budaya dan
berte@u dengan perasaan serta emosi yang berada tingkatan kedua (Talani et al.
2023}, Untuk mengidentifikasi penandaan dan peran tanda-tanda yang menimbulkan
sebua"\ makna digunakan analisi semiotika (Wibawani et al. 2023).

S’; Roland Barthes mengatakan semiotika adalah bidang yang mempelajari cara
orang: menafsirkan hal-hal yang berbeda dan menafsirkan objek yang tidak hanya
memPawa informasi tetapi juga menafsirkan tanda. Secara etimologis, semiotika
bera@,l dari kata yunani "Semeion"”, yang berarti "tanda”, dan secara terminologi,
"senjptika" dapat diartikan sebagai ilmu yang mempelajari berbagai macam objek
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cplan Q_?I‘IS'[IW& melalui budaya sebagai tanda-tanda. Dari pemahaman ini, peneliti ingin
amen@‘tahw makna yang terkandung dalam gambar dalam film Layangan putus.
SDengan menggunakan analisis semiotik Roland Barthes, kami dapat
%nengjnterpretasikan simbol visual, aural, dan linguistik film tersebut dengan
émeng_gnalisis makna tanda melalui tiga bagian: konotasi, denotasi, dan mitos. Ketika
@pembicara menggunakan kata-kata, makna membantu mereka mengkomunikasikan
%ikiran mereka. Sementara konotasi sendiri menunjukkan maksud secara tidak
§Iang§a‘ng, denotasi menunjukkan maksud yang jelas. Mitos, di sisi lain, tidak dapat
dilepaskan dari kehidupan budaya yang melandasi penciptaannya. Ada beberapa fakta

yang-3angat menarik tentang film layangan putus (Eksanti et al. 2023).
QD

-o Semiotik Struktur, yakni semiotik yang khusus menelaah sistem tanda yang
dimanifestasikan melalui struktur Bahasa. Menurut Roland Barthes, dengan mengaku
pada~pemikiran yang dipengaruhi Saussere tersebut, Barthes mengambangkan
gagasan tentang signifikasi dua tahap (two order of signification). Dua tahap tersebut
mengacu pada istilah denotasi dan konotasi untuk menunjukkan tingkatan makna.
Makna denotasi adalah makna tingkat pertama yang bersifat objektif yang dapat
diberikan terhadap lambang-lambang, yakni dengan mengaitkan secara langsung
antara lambang dengan realitas atau gejala yang ditujukan. Kemudian makna konotasi
adalah makna-makna yang dapat diberikan pada lambang-lambang dengan mengacu
pada nilai-nilai budaya dan bertemu dengan perasaan serta emosi yang berada
tingkatan kedua. Untuk mengidentifikasi penandaan dan peran tanda-tanda yang
menimbulkan sebuah makna digunakan analisi semiotika. Selain itu analisis
semla?lka Roland Barthes menangkap pesan tersembunyi (makna konotatif) dari
tanda-gtanda dalam semua media dan film. Penggunaan analisis semiotika untuk
mengKaji film yang dipastikan selalu dan melibatkan gambar, musik, dan kata-kata
yangaTnenjadi kajian semiotika (Hasna et al. 2023).

Gambar 2.1 Peta Tanda Roland Barthes
1. Signifier 2. Signified
(Penanda) (Petanda)

3. Denotative Sign
(Tanda Denotatif)
4. Connotative Signifier 5. Connotative Signified
(Penanda Konotatif) (Petanda Konotatif)
6. Connotative Sign (Tanda Konotatif)
® Signifikasi pertama yang dilakukan merupakan hubungan antara signifer

(penanda) dan signifer (petanda) dalam sebuah tanda terhadap kualitas eskternal.
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1)

E§3arttg’§s menyeutkan dengan denotasi atau makna nyata dari tanda, sedangkan
gkonogsi adalah istilah Barthes untuk menunjukan signifikan kedua. Menggambarkan
éinterﬁksi ketika tanda bertemu dengan perasaan atau emosi pembaca, dan nilai-nilai
Sosialnya, konotasi mempunyai makna subjektif dan intersubjektif. Denotasi adalah
f-,tandaEterhadap sebuah objek, sedangkan konotasi bagaimana menggambarkannya.
éDenin keseluruhan tanda dalam denotasi berfungsi sebagai penanda pada konotasi.
gAsp subjektif berkaitan kemampuan artistik dan daya kreativitas yang dibentuk
§kebu5ayaan, mitos, kepercayaan atau ketidaksadaran diri. Jadi, dalam konsep
Barthes, tanda konotatif tidak sekedar makna tambahan namun juga mengandung
kedud-bagian tanda denotatif yang melandasi keberadannya. Sesungguhnya inilah
sumbBangan Barthes yang sangat berarti bagi penyempurnaan semiologi Saussure

yangﬂerhenti pada penandaan dalam tataran denotasi (Yahya 2023).
QO

< Dalam kajian semiotika memiliki Sembilan macam jenis untuk
menggambarkan sistem tanda yang akan dianalisis untuk yaitu :

1. Semiotika Analitik, yakni semiotik yang menganalisis sistem tanda. Peirce
menyatakan bahwa semiotik berobjekkan tanda dan menganalisis menjadi ide,
objek, dan makna. Ide dapat dikatakan sebagai lambang, sedangkan makna
adalah beban yang terdapat dalam lambang yang mengacu kepada objek
tertentu.

2. Semiotika Deskriptif, yakni semiotik yang memperhatikan sistem tanda yang
dapat kita alami sekarang, meskipun ada tanda yang sejak dahulu tetap seperti

w» yang disaksikan sekarang.

3§_>: Semiotika Faunal (zoomsemioctic), yakni semiotik yang khusus
® memperhatikan sistem tanda yang dihasilkan oleh hewan.

4;— Semiotika Kultural, yakni semiotik yang khusus menelaah sistem tanda yang
5 berlaku dalam kebudayaan masyarakat tertentu.

56" Semiotik Naratif, yakni semiotik yang menelaah sistem tanda dalam narasi
E yang berwujud mitos dan cerita lisan (folklore). Telah diketahui bahwa mitos
5' dan cerita lisan, ada diantaranya memiliki nilai cultural tinggi.

65 Semiotik Natural, yakni semiotik yang khusus menelaah sistem tanda yang

= dihasilkan oleh alam,

72 Semiotik Normatif, yakni semiotik yang khusus menelaah sistem tanda yang
w dibuat oleh manusia yang berwujud norma-norma, misalnya rambu-rambu

c .
= lalu lintas.
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8: Semiotik Sosial, yakni semiotik yang khusus menelaah sistem tanda yang

o dihasilkan oleh manusia yang berwujud lambang, baik lambang berwujud kata
& manapun lambang berwujud kata dalam satuan yang disebut kalimat.

.2.23 Pemulihan Diri Perempuan

Z Pemulihan diri perempuan merupakan fenomena kultural yang mencerminkan
ara perempuan disajikan atau digambarkan di berbagai media, konteks sosial, dan
udaya. Dalam berbagai bentuk media seperti teks sastra, film, iklan, seni, dan
platferm lainnya, perempuan sering kali diberikan peran dan citra tertentu. Pemulihan
ini tidak hanya menciptakan citra visual, tetapi juga memainkan peran penting dalam
memBentuk persepsi publik terhadap peran, identitas, dan kontribusi perempuan
dalarf? masyarakat. Melalui narasi dan gambaran yang disajikan, pemulihan
perer%)puan dapat membentuk dan memengaruhi pandangan masyarakat terhadap hak-
hak, aspirasi, dan peran perempuan dalam berbagai konteks kehidupan. Oleh karena
itu, analisis mendalam terhadap pemulihan perempuan menjadi kritis dalam
memahami dan merespons dinamika gender, serta mempromosikan narasi yang lebih
inklusif dan adil (Yuliastuti et al. 2021).

Buepun-Buepyg 1Bunpulliq e3di0 seH

Dalam hal pemulihan diri perempuan, penting untuk mengakui bahwa
pemulihan perempuan dalam media dan budaya mencerminkan kebiasaan dan prinsip
yang dominan dalam masyarakat. Kadang-kadang, pemulihan ini dapat menyebabkan
stereotip atau gambaran perempuan dengan cara yang lemah dan terbatas. Misalnya,
perempuan sering digambarkan dengan fokus pada penampilan fisik atau sebagai
objelg-’seksi dalam beberapa media, yang dapat membedakan persepsi terhadap
poternsi dan keberagaman perempuan (Hafid et al. 2023).

:— Sebaliknya, pemulihan yang lebih progresif dan inklusif mendorong untuk
melafhpaui batasan-batasan ini. Mereka memungkinkan pemahaman tentang
perer:ﬁ' uan sebagai individu yang memiliki latar belakang, kemampuan, dan
keing%ﬁan yang beragam. Perempuan dapat digambarkan dengan cara yang lebih
prog%'sif sebagai orang yang kuat, cerdas, dan memberikan kontribusi besar dalam
berbgbai aspek kehidupan, seperti profesional, sosial, dan politik. Dengan mengubah
pem@‘ihan perempuan yang lebih kompleks dan membangun, Kita dapat membangun
narast yang lebih seimbang dan mempromosikan penghargaan terhadap peran
perergpuan dalam masyarakat (Billah 2022).

E’T Bagian penting dari analisis feminisme adalah kajian tentang pemulihan
pererﬁpuan, yang berusaha menggali dan mengurai cara perempuan dipemulihan
dalaif berbagai media dan lingkungan sosial. Dalam konteks ini, analisis feminisme
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1)

c;nemﬁ_eri kita kesempatan untuk mempertimbangkan bagaimana pemulihan ini
;§)erde;npak pada persepsi masyarakat terhadap perempuan. Melalui pemahaman ini,
Sparagpeneliti dan aktivis feministik dapat menekankan bagaimana pandangan
%nas;grakat terhadap kelompok perempuan dipengaruhi oleh stereotip dan stereotip.
§StudEini juga menjelaskan bagaimana pemulihan perempuan yang terbatas
@membentuk norma dan nilai gender. Memahami bagaimana media dan budaya
gmem%at cerita tentang perempuan dapat membantu meningkatkan kesadaran
§masﬁrakat tentang perlunya perubahan dalam pemulihan untuk mencapai kesetaraan
gender dan menghargai peran perempuan yang beragam dalam masyarakat (Marwah

et al 22022).
QO

2.2.3n Penyintas

~

" Gambaran perempuan sebagai penyintas didefinisikan sebagai cara
perempuan yang mengalami pengalaman traumatis atau tantangan berat yang dapat
dipahami, digambarkan, atau digambarkan dalam media, seni, sastra, atau masyarakat
pada umumnya. Konsep ini sering dikaitkan dengan perempuan yang telah melalui
peristiwa traumatis seperti kekerasan seksual, mengaku, penyiksaan, atau peristiwa
lainnya yang traumatis.

Dalam pemulihan ini, perempuan digambarkan sebagai individu yang
bertahan dan mengalami transformasi akibat trauma tersebut. Pemahaman dan
komunikasi seperti ini dapat memengaruhi cara masyarakat melihat perempuan yang
menghadapi masalah. Mereka juga dapat mendorong perubahan sosial dan
mendukung korban (Representasi Perempuan Penyintas Kekerasan Seksual Dalam
Film Demi Nama Baik Kampus n.d.).

Penyalinannya sering digambarkan sebagai kekuatan, ketahanan, dan daya
juang perempuan. Ini bertujuan untuk memerangi stereotip atau stigmatisasi yang
mungkin terkait dengan perempuan yang mengalami pengalaman yang sulit. Selain
itu, gambar-gambar ini dapat memberikan inspirasi dan dukungan kepada perempuan
lain yang mengalami situasi serupa. Mereka juga dapat menekankan betapa
pentingnya empati, pemahaman, dan dukungan masyarakat.

Penting untuk diingat bahwa pemulihan ini dapat bervariasi tergantung pada
konteks budaya, sosial, dan politik tertentu, dan dapat tercermin dalam berbagai
bentuk karya seni, tulisan, atau media lainnya. Selain itu, perlu diperhatikan bahwa
pemulihan ini juga dapat mencerminkan pengalaman individu perempuan yang
berbeda dan tidak selalu mewakili pengalaman yang seragam di antara mereka
(Widiyaningrum 2021).
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=) 2, : Pemulihan Diri Perempuan Penyintas Kekerasan dalam Rumah Tangga
© Isu mengenai kekerasan seksual di Indonesia tampaknya tidak pernah surut

Bunpuij

an terus menjadi perhatian serius. Menurut data yang dirilis oleh Kementerian
emberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (PPA), hingga tanggal 17
SSeptémber 2022, tercatat sekitar 17.150 kasus kekerasan seksual yang terjadi di
gberb&gal lingkungan, baik dalam lingkup personal maupun publik. Dari jumlah
Sterseput, mayoritas korban adalah perempuan, dengan angka mencapai 15.759 orang,
@sementara korban laki-laki berjumlah 2.729 orang (KemenPPPA, 2022). Data ini
== .
menuhjukkan betapa rentannya perempuan terhadap kekerasan seksual, sekaligus
menggarishawahi pentingnya upaya serius untuk melindungi hak-hak mereka.

Py

A pemulihan diri (self-recovery) adalah proses memperbaiki kondisi fisik,
menn%_\)l, dan emosional setelah mengalami stres, trauma, atau kelelahan. Proses ini
melibatkan berbagai strategi, seperti istirahat yang cukup, praktik mindfulness,
olahraga teratur, serta dukungan sosial. Menurut penelitian oleh Maslach & Leiter
(2016), pemulihan diri sangat penting untuk mencegah burnout dan meningkatkan
kesejahteraan psikologis. Selain itu, Keyes (2002) dalam konsep flourishing
menekankan bahwa pemulihan diri tidak hanya sekadar kembali ke keadaan normal,
tetapi juga mencapai tingkat fungsi yang lebih baik. Aktivitas seperti meditasi, terapi
seni, atau menghabiskan waktu di alam juga dapat mempercepat pemulihan (Kaplan,
1995). Pada penelitian penulis menggunakan konsep dari Bass & Davis (dalam
Widyaningsih, 2004) yang mengidentifikasi 14 tahapan yang mungkin dilalui
seseqpang sebelum mencapai self-healing (Savira and Nurriyana 2021). Tetapi
penuﬁs disini hanya menggunakan 6 dari 14 tahapan tersebut yaitu decision to heal,
the éiergency stage, breaking silence, understanding it wasn’t your fault, trusting
youriélf dan anger, berikut penjelasannya:

1.?";- Decision to heal, di mana keputusan untuk sembuh menjadi langkah krusial
c sekaligus menantang. Menurut penelitian terbaru oleh (Wampold 2023),
. komitmen untuk memulai proses penyembuhan merupakan prediktor
signifikan terhadap keberhasilan pemulihan, karena memungkinkan individu
- untuk mengatasi emosi negatif seperti kesedihan dan rasa kehilangan. Dengan
tekad yang kuat, seseorang dapat membangun ketahanan psikologis yang lebih
= baik, sehingga mampu kembali menjalani hidup dengan lebih positif. Selain
£ itu, studi oleh (Neff and Germer 2022) menunjukkan bahwa kesungguhan
~ dalam mengambil keputusan ini berkaitan erat dengan penerimaan diri (self-
2 acceptance) dan keterbukaan emosional, yang pada akhirnya meningkatkan
kemampuan adaptasi dalam menghadapi berbagai tantangan hidup. Dengan

u
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: demikian, tahap decision to heal tidak hanya menjadi fondasi awal pemulihan,
o tetapi juga memperkuat kapasitas psikologis individu dalam jangka panjang.
23, The emergency stage, merupakan fase di mana individu menghadapi krisis

3 sebagai respons alami setelah mengalami kejadian kehilangan. Pada tahap ini,

— setiap orang dapat menunjukkan reaksi yang berbeda, seperti kesedihan

zmendalam, kebingungan, atau bahkan kecemasan, tergantung pada

— kepribadian dan konteks kehilangan yang dialami (Worden 2018). Penting

= bagi individu untuk menyadari bahwa perasaan krisis ini bersifat sementara

< dan tidak akan berlangsung selamanya, meskipun pada saat itu terasa sangat

2 berat. Penelitian terbaru oleh (Boerner et al. 2015) menekankan bahwa

® pemahaman tentang sifat sementara dari fase ini dapat membantu individu

2 mengelola emosi mereka dengan lebih baik, sehingga memungkinkan transisi

QC) yang lebih sehat ke tahap selanjutnya dalam proses berduka. Dukungan sosial
dan psikologis juga menjadi faktor kunci dalam membantu seseorang
melewati the emergency stage dengan lebih efektif (Neimeyer 2012).

3. Breaking silence, menekankan pentingnya berbagi pengalaman traumatis
dengan orang yang dipercaya sebagai langkah kunci dalam self-healing.
Menurut penelitian terbaru oleh (Liu et al. 2023), mengungkapkan trauma
kepada orang lain terutama dalam lingkungan yang suportif dapat mengurangi
beban emosional, meningkatkan rasa kontrol, dan mempercepat pemulihan
psikologis. Studi tersebut juga menemukan bahwa dukungan sosial yang
positif berperan penting dalam memutus isolasi emosional yang sering dialami

w penyintas  trauma. Selain itu, (Herman 2015) menyatakan bahwa

§: proses breaking silence tidak hanya membantu individu memvalidasi

® pengalamannya, tetapi juga mengubah narasi trauma dari sesuatu yang
= dianggap tabu menjadi bagian dari proses penyembuhan yang dapat dikelola.

Dengan demikian, berbagi cerita bukan hanya langkah terapeutik, tetapi juga

A bentuk pemberdayaan diri.

45 Understanding it wasn't your fault, menekankan pentingnya menyadari bahwa

5' menyalahkan diri sendiri hanya akan memperlambat proses pemulihan.

= Banyak individu, terutama korban trauma atau pelecehan, cenderung meyakini

E bahwa mereka bertanggung jawab atas peristiwa buruk yang menimpa

© mereka, padahal keyakinan ini justru memperpanjang penderitaan psikologis

g(Dye, 2021). Penelitian terbaru menunjukkan bahwa penerimaan diri dan

— pengakuan bahwa kesalahan tidak sepenuhnya berada di pihak korban dapat

= mengurangi gejala depresi dan kecemasan. Oleh karena itu, tahap ini menjadi

Y krusial dalam terapi pemulihan trauma karena membantu individu melepaskan

e
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 beban emosional yang tidak perlu dan memulai proses penyembuhan yang
o lebih sehat.
55 Trusting yourself, menekankan pentingnya mendengarkan suara hati untuk
3 mengambil keputusan yang tepat. Pada fase ini, individu diajak untuk
— mempercayai intuisi dan nilai-nilai internal mereka, sehingga dapat bertindak
Zsesuai dengan prinsip diri sendiri tanpa terlalu bergantung pada validasi
— eksternal. Menurut penelitian terbaru oleh Schaffner & Ludecke (2023),
= kemampuan untuk mempercayai diri sendiri berkaitan erat dengan
« kematangan emosional dan resiliensi, yang memungkinkan seseorang
2 menghadapi tantangan dengan lebih percaya diri. Studi ini juga menunjukkan
® bahwa individu yang mampu mengembangkan self-trust cenderung memiliki
2 tingkat kecemasan yang lebih rendah dan kepuasan hidup yang lebih tinggi.
QC) Dengan demikian, tahap ini tidak hanya membantu dalam pengambilan
keputusan, tetapi juga mendorong kesejahteraan psikologis secara
keseluruhan.
6. Anger (kemarahan), mengindikasikan bahwa kemarahan merupakan respons
emosional yang wajar dan alami setelah mengalami kehilangan. Menurut
penelitian terbaru oleh Shear et al. (2023), kemarahan dalam proses berduka
sering muncul sebagai reaksi terhadap perasaan ketidakadilan atau
ketidakberdayaan. Namun, jika tidak dikelola secara sehat, kemarahan ini
dapat berubah menjadi rasa bersalah yang mendalam atau bahkan perilaku
destruktif, seperti pelampiasan emosi negatif terhadap diri sendiri atau orang
lain. Studi oleh Stroebe & Schut (2023) dalam Grief and Bereavement

Buepun-Buepun 1Bunpuig eidio yeH

7))
§: Research menekankan pentingnya mekanisme koping adaptif, seperti terapi
® atau dukungan sosial, untuk mengarahkan kemarahan secara konstruktif dan

:—mencegah dampak jangka panjang yang merugikan. Oleh karena itu,
mengenali dan mengelola kemarahan dengan tepat menjadi langkah krusial
© dalam proses penyembuhan setelah kehilangan.

T

ATU)

. Kesimpulannya, pemulihan diri adalah proses multidimensi yang dapat
dioptimalkan melalui pendekatan holistik yang menggabungkan self-compassion,
resili'fé;nsi, mindfulness, dan dukungan sosial. Dengan menerapkan strategi berbasis
bukﬁ;ini, individu tidak hanya pulih dari kesulitan tetapi juga berkembang menjadi
versigiri yang lebih kuat dan berdaya.

f_:—, Isu diskriminasi gender, khususnya terhadap perempuan, juga sering diangkat
dalalB film Indonesia. Film sebagai media massa yang populer dan memiliki
penggPuh besar seringkali merefleksikan realitas sosial, termasuk dominasi pria dan
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l:posisfperempuan yang cenderung dipinggirkan dalam struktur masyarakat patriarki
gMngey 1975). Perempuan sering digambarkan sebagai kelompok subordinat, yaitu
ékelo@'pok sosial yang menempati posisi lebih rendah dan kurang dihargai dalam
chierarki sosial (Beauvoir, Rowbotham, and Beauvoir 2011). Mereka seringkali
ébergalﬁtung pada kelompok yang memiliki kekuasaan dan dominasi, sehingga
émengami kesulitan dalam mengakses sumber daya dan peluang yang setara. Dalam
%ers tif film feminis, film seharusnya dapat menjadi alat ideologis untuk melawan
§stere5ip negatif tentang perempuan yang kerap diperkuat oleh media (Haskell and

Dargis 2016). Film memiliki potensi untuk mengubah narasi dan memberikan

pemiflihan yang lebih adil serta memberdayakan perempuan (Gauntlett 2010).
QD

-u Analisis semiotika dalam pemulihan perempuan sebagai penyintas kekerasan
dalam rumah tangga (KDRT) pada series Layangan Putus dapat dilakukan dengan
mengidentifikasi mengenai proses pemulihan yang dialami oleh para korban (Barthes
and Barthes 1977).

2.2.5 Series dalam film

Menurut Himawan bahasa film adalah bahasa suara dan bahasa gambar. Film
sendiri sebenarnya memiliki berbagai pengertian yang cukup beraneka ragam,
tentunya hal ini tergantung dari mana sudut pandang orang yang membuat
definisinya. Salah satunya adalah definisi film dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia,
yakni film merupakan selaput tipis yang dibuat dari seluloid untuk tempat gambar
negatif (yang akan dimainkan di bioskop). Film juga diartikan sebagai lakon (cerita)
gamégr hidup. Sedangkan menurut Onong Uchjana Effendy, film merupakan medium
komuhikasi yang ampuh, bukan saja untuk hiburan tetapi juga untuk penerangan dan
pendidikan (Rakhmat et al. 2023). Film juga dikenal sebagai movie atau foto bergerak
adal@ serangkaian gambar diam yang ketika diitampilkan dilayar akan menciptakan
ilusi ;%ambar yang bergerak. Film memiliki nila seni tersendiri, film tercipta sebagai
karya=dari tenaga-tenaga kreatif profesional dibidangnya, film sebagai benda seni
secaré.artistic bukan rasional (Ramadhani et al. 2023).

5 Film sebagai wujud dari sebuah pemulihan realitas sosial masyarakat yang
men@ba membentuk dan menghadirkan realitas yang ada di masyarakat berdasarkan
kodegsimbol, konvensi, mitos dan ideologi dari kebudayaan masyarakat (Ningsih et
al. 2023). Definisi Film sendiri menurut Undang-Undang No 8 Tahun 1992 tentang
Perfi&wn, Film merupakan karya cipta seni dan budaya yang merupakan media
koméhikasi massa pandang-dengar yang dibuat berdasarkan asas sinematografi
denggh direkam dengan pita seluloid, pita video, piringan video, dan/atau bahan dari
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‘é'pasncpenemuan teknologi lainnya dalam bentuk lainnya, jenis, dan ukuran melalui

%ros@' kimiawi, proses elektronik, atau proses yang lainnya, dengan atau tanpa suara,
Syangydapat dipertunjukkan dan atau ditayangkan dengan menggunakan sistem

proyeksi mekanik, elektronik, dan lainnya (Santoso 2023).

i Series pada film, atau yang lebih dikenal sebagai serial televisi atau web

series,. adalah bentuk penyajian cerita yang dibagi menjadi beberapa episode atau

8musim. Berbeda dengan film yang biasanya memiliki durasi terbatas dan cerita yang

@selesad dalam satu kali tayang, series menawarkan narasi yang lebih panjang dan
komﬁeks. Hal ini memungkinkan pengembangan karakter, alur cerita, dan dunia fiksi
yangzlebih mendalam. Series dapat memiliki berbagai genre, seperti drama, komedi,
thrilleg, atau sci-fi, dan sering kali dirancang untuk menarik penonton agar terus
mengikuti perkembangan cerita dari episode ke episode. Salah satu keunggulan series
adaldh kemampuannya untuk membangun hubungan emosional antara penonton dan
karakter-karakter dalam cerita. Dengan durasi yang lebih panjang, penonton dapat
menyaksikan evolusi karakter, konflik yang berkelanjutan, serta twist dan turn yang
membuat cerita semakin menarik.
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gerangka Pikir

o Kerangka pemikiran merupakan deskripsi atau gambaran posisi masing-
masing variabel dan bagaimana hal itu akan dipahami dalam hubungan dengan
varigbel lain. Adapun kerangka pemikiran dalam penelitian ini sebagai berikut.

Film Layangan Putus

Pemulihan Diri Perempuan Penyintas Kekerasan
dalam Rumah Tangga (Mahendra 2023)

l

Pemulihan Diri
Bass & Davis

\
Analisis Semiotika Roland Barthes

Makna Denotasi, Konotasi dan Mitos Pemulihan Perempuan
sebagai Penyintas dalam Series Layangan Putus

Gambar 2.2
Kerangka Pikir
Sumber : Olahan Peneliti

24

=" Roland Barthes mengatakan penggunaan makna pada tingkat konotasi teks ini

adaldh penciptaan mitos, untuk melakukan analisis, film ini dibagi berdasarkan scene

dan cQetiap scene dilakukan analisis terhadap setiap penanda yang muncul untuk

menétahui makna denotatif pada signifikan dan penanda tahap pertama.
-~
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E B METODOLOGI PENELITIAN

= j4))

%3.1 Besain Penelitian

S =

§ = Analisis semiotika, sebagai pendekatan teoritis yang diterapkan dalam
«Q

enetitian ini, memungkinkan dilakukannya eksplorasi yang mendalam dan kompleks
g;terha&ap data. Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif,

@yangumemungkinkan peneliti untuk menggali pemahaman yang lebih kaya dan
mendetail tentang fenomena yang diteliti. Penelitian ini juga mengadopsi paradigma
konsgjuktivis, yang menekankan bahwa realitas dan makna dibangun secara sosial
melatyi interaksi dan interpretasi manusia (Kristanty et al. 2023). Fokus penelitian ini
adalah pada bagaimana simbol, gambar, atau kata-kata digunakan dalam konteks
politik untuk mepemulihankan makna atau ide tertentu, serta bagaimana masyarakat
memahami dan menginterpretasikan makna atau ide tersebut. Konsep-konsep kunci
dalam semiotika, seperti signifier (penanda) dan signified (petanda), digunakan oleh
peneliti untuk menganalisis bagaimana tanda-tanda tersebut berfungsi dan dipahami
dalam konteks sosial dan politik. Dengan demikian, analisis semiotika tidak hanya
membantu peneliti memahami cara masyarakat memaknai dan menginterpretasikan
simbol-simbol tersebut, tetapi juga mengungkap bagaimana makna atau ide tersebut
dibentuk, diperjuangkan, dan dipengaruhi oleh dinamika sosial, budaya, dan politik
(Assyakurrohim et al. 2022).

ug

3.2 kokasi dan Waktu Penelitian

%Penelitian ini akan dilakukan dengan tujuan untuk mengungkap nilai-nilai
morakyang terkandung dalam Series Layangan Putus. Metode yang digunakan dalam
peneEtian ini adalah observasi, di mana peneliti akan mengamati secara seksama
setiag-adegan dalam serial tersebut. Dengan demikian, penelitian ini membutuhkan
rentaprwaktu penelitian dari Desember 2024 — Februari 2025.

-

3.3 %'meer Data dan Penelitian
3.3.17 Data Primer

-

‘; Data primer, merupakan informasi utama dalam penelitian, meliputi sumber
data "berupa data korpus. Dan baik itu berupa riset (orang) baik individu atau
kelompok, hasil pengamatan berupa kejadian atau kegiatan. Data ini lebih
mencégrminkan apa yang dilihat karena diperoleh secara langsung. Peneliti membahas
Series Layangan Putus (Azhari et al. 2023).

25
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3.3.2. Data sekunder

g © Data sekunder berasal dari data primer yang diambil secara tidak langsung,
&data Thi biasanya diambil dari dokumen-dokumen laporan, karya tulis orang lain,

=1

ajatah, koran atau arsip lainnya sebagai bahan perlengkap penelitian. Pada
Spenelitian ini peneliti mendapatkan data sekunder dengan memanfaatkan sumber

&seperti artikel jurnal, buku, dan dokumentasi yang berkaitan dengan penelitian ini
(Sepriyanti 2023).

[

u

Bu

3.4 %)eknik Pengumpulan Data
wn

o Metode pengumpulan data adalah bagian instrumen pengumpulan data yang
menentukan berhasil atau tidaknya suatu penelitian. Kesalahan penggunaan metode
atau ametode pengumpulan data yang tidak digunakan semestinya berakibat fatal
terha‘aap hasil-hasil penelitian yang dilakukan. Dalam melakukan penelitian, peneliti
melakukan pengumpulan data dengan langsung menonton Series Layangan Putus
untuk melakukan analisis terhadap Pemulihan Perempuan sebagai Penyintas dalam
Series Layangan Putus (Studi Semiotika Roland Barthes). Dalam penelitian ini
peneliti hanya meneliti scene (adegan) yang mengandung unsur nilai moral
didalamnya (Ardiansyah et al. 2023).

3.4.1 Dokumentasi

Dokumentasi adalah data tentang hal-hal yang dapat ditemukan diarsip, buku,
surat kabar, majalah, dan bentuk dokumentasi lainnya. Sumber non manusia
digur%kan dalam metode dokumentasi ini, namum informasinya cukup bermanfaat
karerg@a sudah tersedia. Dalam penelitian ini peneliti memperoleh data atau
doku;r_\entasi dari arsip-arsip yang dibutuhkan (Santoso 2023).

V)
3.4.22 Obeservasi Pengamatan Film

é Dalam teknik pengumpulan data selain dokumentasi, penelitian ini
menggunakan teknik observasi pengamatan series, yang mana pengamatan film ini
dilakgkan dengan cara menonton series Layangan Putus secara berulang-ulang
berilégt adegan dan dialog melalui media laptop dan handphone untuk menemukan
data“genelitian ini (Rifa’i 2023).

-~

3.5 ‘galiditas Data

& Untuk memastikan keabsahan data, peneliti menggunakan teknik triangulasi.
TriaQ:gulasi merupakan metode yang digunakan untuk memverifikasi keandalan data
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eng’gtn memanfaatkan sumber, metode, atau teori lain di luar data tersebut sebagai
lat pembanding atau pengecekan. Dalam penelitian ini, teknik triangulasi data
iterapkan setelah seluruh data dianalisis. Setelah tahap analisis selesai, peneliti akan
dnelakukan validitas teori untuk memastikan Kkonsistensi dan keakuratan temuan
%)eneﬁfian. Dengan demikian, triangulasi tidak hanya berfungsi sebagai alat verifikasi,
@tetapi juga sebagai langkah penting dalam memastikan bahwa data yang diperoleh
%enaébenar valid dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah (Hidayati et al.
§2024§)

BunpYIIIGeIdiD NeH

3.6 f,eknik Analisi Data
-~

® Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan metodologi kualitatif
deng% menerapkan analisis semiotika untuk mengkaji pemulihan perempuan sebagai
penyﬁltas dalam serial Layangan Putus. Metode analisis yang digunakan merujuk
pada teori semiotika Roland Barthes, yang membagi tanda menjadi dua tingkat
penandaan, yaitu denotasi dan konotasi. Melalui pendekatan ini, peneliti berupaya
mengungkap makna subjektif yang terkandung dalam serial tersebut, khususnya
pesan-pesan tersirat yang menjadi fokus utama penelitian. Proses analisis dimulai
dengan mengidentifikasi dan mengklasifikasikan adegan-adegan dalam Layangan
Putus yang relevan dengan rumusan masalah penelitian (Sugiana et al. 2023). Data
tersebut dianalisis melalui tahapan sebagai berikut:

1. Pengamatan terhadap bentuk, konsep dan penandaan secara keseluruhan dari
adegan Series Layangan Putus.

2%? Menganalisis tanda. Dalam tahap ini penulis akan fokus mengidentifikasi

o sistem penanda, kode-kode sinematik, dan tata Bahasa apa saja yang

& digunakan dalam membentuk sistem penanda tersebut.

w»
3@? Menentukan makna denotasi dan konotasi, yang penjelasannya akan
E‘;- dijabarkan dalam bentuk tabel visual dari potongan adegan pada setiap

scenes, transkip dialog, dan jenis-jenis shot dalam series layangan putus
. yang mempresentasikan tokoh dari Kinan.

n

SI9AIU

Langkah-langkah analisis akan dilakukan peneliti dalam penelitian Series
Layangan Putus sesuai dengan teori Roland Barthes, Tanda dan kode dalam series
terseput akan membangun makna pesan secara utuh.
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E_‘: - GAMBARAN UMUM
£4.1 Brofil Series Layangan Putus
«Q
c 3 Gambar 4.1
§ = Poster Series Layangan Putus
'g -~
'C C SRR AN AT
- —
g =
&
e
wn
=
QO
2
QD
o=
- WeTV
@

Sumber : Https://WeTV

® Series Layangan Putus, yang ditayangkan perdana di aplikasi WeTV dan iflix
padaEZG November 2021, menjadi salah satu film paling terkenal di media sosial.
Seri€e8 tersebut diproduksi oleh MD Entertainment (Multi Dimensia Entertainment),
disutfadarai oleh Benni Setiawan, dan dibintangi oleh Putri Marino (Kinan), Reza
Rahﬁian (Aris), dan Anya Geraldine (Lydia). Series Layangan Putus yang diangkat
dari %]rahan hati yang menjadi viral di media sosial Facebook pada tahun 2019 lalu.
Selaffjutnya Mommy ASF yang juga dikenal sebagai Eka Nur Prasetyawati, menulis
noveEdengan judul Layangan Putus. Dalam series Layangan Putus, Kinan mencoba
mempertahankan rumah tangganya karena Aris, suaminya, diduga berselingkuh di
belakangnya. Pada awalnya, Kinan tidak percaya bahwa Aris berselingkuh karena dia
mengenalinya sebagai suami dan ayah yang baik. Kinan memiliki nasib buruk ketika
dia menemukan bahwa Aris memiliki kekasih lain (Putri Laras Sati et al. 2023).

28
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Serles Layangan Putus juga mendapat tanggapan negatif dari beberapa orang
di mgSyarakat karena menganggap beberapa adegan yang ditampilkan secara salah.
ugaNamgn, opini negatif tersebut dapat dihilangkan setelah pemutaran series. Series
dLayargan Putus mengangkat tema perselingkuhan, yang merupakan masalah umum
f-,di rumah tangga. Selain itu, series ini didasarkan pada kisah nyata dari penulis novel
@lLayangan Putus, Mommy Asf. Dalam series ini, Kinan, yang diperankan oleh Putri
é\/larino dan Aris, yang diperankan oleh Reza Haradian, adalah pasangan suami istri
§yang emiliki satu anak perempuan yang disebut Raya dan tengah menantikan
kelahiran anak keduanya. Namun, Kinan selalu membayangkan menjadi pilot layang-
layari§ untuk keluarganya, dan Aris dan Kinan berperan sebagai pilot layang-layang.
Namtin, mereka tidak yakin ke mana harus terbang ketika tali layang-layang
putuﬂ(inan mengetahui bahwa Aris berubah secara tiba-tiba ketika ada orang ketiga
di ru%)lah mereka. Aris bertemu dengan Lydia, yang diperankan oleh Anya Geraldine,
seorang psikolog anaknya. Tanpa sepengetahuan Kinan, mereka menjalin hubungan
asmara terlarang. Kinan juga tidak tahu bahwa mereka sedang mengandung anak
kedua mereka atau sering dikaitkan dengan perselingkuhan.Suara istri-istri yang
diselingkuhi oleh suaminya digambarkan dalam film layangan putus.

Trend Layangan Putus menjadi salah satu topik paling populer, melampaui
jumlah pencarian acara lain, menurut tren analisis Google. Pencarian internet dan
berbagai platform media sosial merasakan popularitasnya. Di Twitter, Instagram, dan
TikTok, tagar dan diskusi tentang konflik dalam cerita, terutama cerita
perselingkuhan Kinan, Aris, dan Lydia, menjadi tren. Serial series Layangan Putus
menggmpulkan 15 juta penonton dalam satu hari, menempati peringkat pertama
seba@gi tayangan terpopuler selama dua minggu berturut-turut. Layangan Putus
bukafi hanya fenomena lokal; itu ditayangkan di 25 negara, dan telah membuktikan
bahv@ ceritanya menarik bagi semua orang karena mengangkat tema hubungan
rumgh tangga, pengkhianatan, dan perjuangan perempuan konflik menghadapi
emosional. Kesuksesan ini menunjukkan kualitas produksi series dan kemampuan
narasflokal untuk diterima di pasar internasional.

< Dengan tren yang terus berkembang, posisi Indonesia di industri hiburan
dlgltgj semakin menguat, membuka lebih banyak peluang bagi produk-produk lokal
untu}g menjangkau audiens internasional. Kesuksesan serial seperti Layangan
Putusitidak hanya menandai keberhasilan dalam hal popularitas, tetapi juga menjadi
buktmbahwa konten lokal mampu bersaing di kancah global. Serial ini berhasil
menaﬂk perhatian tidak hanya karena alur cerita yang menghibur, tetapi juga karena
kebefaniannya mengangkat tema-tema sensitif yang relevan dengan kehidupan
sehaff?hari. Keberhasilan Layangan Putus memicu pembicaraan publik yang lebih
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Juas cfentang isu-isu penting, seperti kepercayaan dalam pernikahan, peran gender,
?erta@‘ampak perselingkuhan terhadap dinamika keluarga (Kartini 2023).

§4.2 Rirofil Pemeran Utama dan Karakter

&.2.13 Putri Marino — Memerankan Karakter Kinan

2 = Gambar 4.2 Putri Marino

a

=

=

&

@

nely exsng NIiN !

Sumber : https://encrypted-tbn2.
Series Layangan Putus, seperti yang kita ketahui, bercerita tentang perjalanan

rumah tangga seorang perempuan bernama Kinan, yang dipenuhi dengan berbagai

konflik emosional dan masalah perselingkuhan. Putri Marino lahir di Bali pada

tanggal 4 Agustus 1993 dan memiliki latar belakang budaya yang kaya karena berasal

dari Bali dan Italia. la bukan hanya seorang aktris, tetapi juga istri dari aktor terkenal

Indonesia, Chicco Jerikho Jarumillind. Reputasinya sebagai aktris terkemuka di

Indoﬁ’ﬁsia semakin diperkuat oleh penampilannya dalam Layangan Putus.

4.2.22 Reza Rahadian — Memerankan Karakter Aris

z Gambar 4.3 Reza Rahardian

y

Sumber : https://encrypted-tbn2.
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- Reza Rahadian sudah tidak asing lagi di dunia akting, terutama bagi pecinta
ilmganah Air. Ini adalah model dan aktor Indonesia yang lahir di Bogor pada 5
Mar@’ 1987, dengan darah Iran dan Ambon. Nama lengkapnya Reza Rahadian
atulessy, dia memulai karir hiburannya dengan menjadi juara Favorite Top Guest
alam-pemilihan model majalah Aneka Yess! pada tahun 2004.

2. 3’r Anya Geraldine — Memerankan Karakter Lydia
Gambar 4.4 Anya Geraldlne

rgﬁunpuu!a e3di0 yeH
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Sumber : https://encrypted-tbn2.

Dalam drama Layangan Putus, Aris memiliki hubungan rahasia dengan
seorang wanita bernama Lydia. Nur Amalina Hayati, juga dikenal sebagai Anya
Geraldine, berperan sebagai Lydia. Anya Geraldine sebenarnya adalah nama
panggﬂng yang diberikan ayahnya kepada wanita kelahiran Jakarta, yang lahir pada
tanggal 15 Desember 1995. Dia adalah seorang pengusaha, model, aktris, dan
selebFiti internet dari Indonesia. Pemain Layangan Putus yang satu ini berperan
sebagai Lydia, seorang perempuan dewasa modern yang cantik dan sukses sebagali
psikg;g anak. Dilaporkan bahwa Lydia adalah seorang psikolog profesional yang
sering? memberikan terapi psikologis kepada anak-anak yang mengalami konflik
dengén kedua orangtuanya yang tidak harmonis. Memiliki pekerjaan yang baik tidak
memfuat Lydia berhati-hati tentang kisah cintanya sendiri. karena dia malah menjadi
pengﬁanggu rumah tangga orang lain.
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§4.2.45‘ Frederika Alexis Cull — Memerankan Karakter Miranda
E Gambar 4.5 Frederika Alexis Cull
«Q
c 3
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Sumber : https://www.google.com/url

Dia bernama lengkap Frederika Alexis Cull dan lahir pada tanggal 5 Oktober
1999. Dia berasal dari Indonesia dan Inggris. Sosok Frederika agak baru di industri
perfilman Indonesia. Namun, perannya memerankan peran Miranda dalam serial
televisi Layangan Putus membuat namanya menjadi sangat terkenal. Frederika
awalnya adalah aktivis dan model berkebangsaan Indonesia sebelum memulai
karirnya sebagai aktris. Dia juga pemenang Miss Indonesia 2019 sebagai wakil dari
Provinsi DKI Jakarta 1. Dia juga mewakili Indonesia di Miss Universe 2019 dan
berada di posisi 10 besar.
425+ Requel Katie — Memerankan Karakter Lola
Gambar 4.6 Requel Katie

e
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Dalam drama Layangan Putus, Kinan memiliki teman bernama Lola, seorang
;sbenggcara. Lola menangani masalah rumah tangga seseorang yang ingin bercerai.
SKarepa dia adalah salah satu sahabat Kinan yang masih melajang, Lola menyadari
u‘;qelaggt mencurigakan dari suami sahabatnya, Aris. Dia hanya bingung dan tidak tahu
&%agaﬁilana mengkomunikasikan dugaannya kepada Kinan, sahabatnya. Sampai suatu
@hari, Kinan datang kepada Lola untuk meminta bantuan untuk melacak nomor ponsel
gseseo%ng yang ada di buku telepon Aris. Meskipun dia tahu ada yang tidak beres
§dengw rumah tangga sahabatnya, Lola tetap menolak untuk bertanya lebih jauh

karera menghargai Kinan. Oleh karena itu, Kinan terus menegaskan bahwa dia hanya
ingingnembantu temannya memeriksa suaminya.
4.2.6° Marthino Lio - Memerankan Karakter Andre

2 Gambar 4.7 Marthino Lio

QD

o=

2 9 [

% Sumber : https://www.google.com/url

— Pada serial drama Layangan Putus, Marthino Lio berperan sebagai Andre.
Lakigaki kelahiran Surabaya, 26 Januari 1989 ini adalah seorang aktor dan penyanyi
Indo%sia yang sudah memulai karier sejak tahun 2004 silam. Hampir dua dekade
terju@ di dunia hiburan Indonesia, laki-laki bernama lengkap Rafael Guilerno
Marthino Lio ini telah muncul di puluhan judul sinetron, web series, hingga film
layarglebar di Indonesia. Dalam dramanya, pemain Layangan Putus yang satu ini
berp@an sebagai Andre yang berprofesi sebagai dokter. Saat dulu, Andre pernah
ditugeiskan di rumah sakit yang sama dengan Kinan. Jika dilihat dari adegan kilas
baliki~Andre sepertinya menyimpan rasa pada Kinan, namun dia tidak berhasil
mend_ﬁpatkan hati perempuan itu. Kembali ke masa sekarang, Andre menjadi tokoh
yang';?nembantu Kinan saat mengalami kesulitan saat Aris sedang berkencan dengan
Lydigjdan tidak bisa dihubungi. Kehadiran Andre dalam drama ini pun menambah
serugalannya cerita.
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Kesimpulan

I

= Penelitian ini mengungkap berbagai aspek terkait peran dan posisi perempuan,

kspresi emosional, serta proses pemulihan yang dialami oleh perempuan sebagai

§penyﬁtas dalam konteks rumah tangga. Melalui pendekatan semiotika, penelitian ini

@perhasil mengidentifikasi bagaimana pemulihan perempuan dalam series tersebut
tidakﬁhanya menggambarkan realitas sosial yang kompleks, tetapi juga memberikan
ruang; untuk memahami dinamika internal dan eksternal yang dihadapi oleh
perempuan dalam situasi yang penuh tekanan. Proses pemulihan yang digambarkan
dalam series ini memberikan gambaran yang realistis tentang bagaimana perempuan
beruSaha bangkit dari keterpurukan. Proses pemulihan tidak digambarkan sebagai
sesuatu yang instan atau mudah, melainkan melalui tahapan yang panjang dan penuh
tantangan. Penelitian ini menganalisis pemulihan diri perempuan sebagai penyintas
Kekerasan dalam Rumah Tangga (KDRT) pada series Layangan Putus melalui
pendekatan semiotika Roland Barthes. Berikut kesimpulan yang sesuai dengan
tahapan self-healing yang digunakan:

1. Decision to Heal
Kinan mengambil keputusan untuk menyembuhkan diri setelah menyadari
bahwa hubungannya dengan Aris bersifat toksik. Tahap ini ditandai dengan
wn» komitmennya untuk fokus pada kebahagiaan diri dan anaknya, Raya. Adegan
bermain layangan bersama Raya melambangkan kebebasan dan harapan baru,
menunjukkan bahwa Kinan siap melepaskan masa lalu dan membangun
kehidupan yang lebih baik.
The Emergency Stage
" Kinan mengalami fase krisis emosional yang mendalam, terutama setelah
kehilangan anaknya dan menghadapi pengkhianatan Aris. Adegannya di
“makam anaknya, yang disertai hujan, menggambarkan kesedihan dan upaya
penyucian diri. Tahap ini menunjukkan betapa beratnya beban psikologis
k<' yang dialami penyintas KDRT.
3 Breaking Silence
? Kinan mulai membuka diri dengan berbagi pengalaman traumatisnya kepada
= orang terdekat, seperti sahabat dan orangtuanya. Tahap ini menegaskan
5 pentingnya dukungan sosial dalam proses pemulihan. Dengan memutus
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: kebisuan, Kinan tidak hanya melepaskan beban emosional tetapi juga
- Mmenantang stigma sosial yang sering membungkam korban KDRT.
4y Understanding It Wasn't Your Fault
3 Awalnya, Kinan menyalahkan diri sendiri atas kegagalan pernikahannya.
— Namun, ia perlahan menyadari bahwa perselingkuhan dan kekerasan yang
zdialaminya bukanlah kesalahannya. Proses ini membantu Kinan melepaskan
— beban emosional dan memulihkan harga dirinya.
5Z Trusting Yourself
c Kinan menunjukkan kepercayaan diri yang tinggi saat memperjuangkan
2 haknya di pengadilan, termasuk hak asuh atas Raya. Tahap ini mencerminkan
® kematangan emosional dan ketahanannya dalam menghadapi ketidakadilan.
2 Kemenangannya di pengadilan menjadi simbol pembebasan dari
QC) ketergantungan emosional pada Aris.
6. Anger
Kemarahan Kinan terhadap Aris dan Lydia merupakan respons alami terhadap
ketidakadilan yang dialaminya. Adegan konfrontasi menunjukkan bahwa
kemarahan dapat menjadi alat yang sehat untuk menegaskan batasan diri dan
menuntut penghormatan. Tahap ini juga menantang stereotip gender yang
menganggap perempuan tidak boleh marah.

Buepun-Buepun 1Bunpuig eidio yeH

Series Layangan Putus berhasil merepresentasikan pemulihan diri perempuan
penyintas KDRT secara multidimensional. Proses self-healing Kinan melibatkan
dukungan sosial, penerimaan diri, dan keberanian untuk melawan ketidakadilan.
Repré%entasi ini tidak hanya mencerminkan realitas sosial tetapi juga memberikan
inspigasi bagi penyintas KDRT lainnya untuk bangkit dari keterpurukan. Penelitian
ini juga menegaskan bahwa media seperti film dan series dapat menjadi alat yang
efeklg untuk menyampaikan pesan tentang ketahanan dan pemulihan perempuan
dalarﬁ:-menghadapi kekerasan domestik.

6.2 @ran

E Dari hasil penelitian yang telah dipaparkan, peneliti memberikan beberapa
saran_‘;}'ang dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan:
<

12 Analisis semiotika merupakan metode yang tepat untuk meneliti kedalaman
cn makna, termasuk makna yang terkandung dalam sebuah karya visual seperti
—fllm atau series. Oleh karena itu, penelitian semacam ini sebaiknya lebih
5 dikembangkan di kalangan mahasiswa, agar mereka tertarik untuk memaknai

Y simbol-simbol dan pesan yang terdapat dalam kehidupan sehari-hari,
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: khususnya yang berkaitan dengan pemulihan perempuan sebagai penyintas
- dalam rumah tangga. Melalui penelitian analisis semiotika yang
o berkelanjutan, diharapkan dapat memberikan  kontribusi  terhadap
3 perkembangan perfilman Indonesia, khususnya dalam menyajikan narasi-
— narasi yang mendalam tentang isu-isu sosial seperti kekerasan dalam rumah
~ tangga, ekspresi emosional, dan proses pemulihan perempuan.
2— Diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi dalam kajian semiotika
Roland Barthes, khususnya dalam menganalisis makna denotasi, konotasi, dan
= mitos yang terkandung dalam sebuah karya visual. Pemulihan perempuan
2 sebagai penyintas dalam series Layangan Putus dapat menjadi bahan refleksi
® pagi peneliti maupun praktisi perfilman untuk lebih memahami bagaimana
Y media dapat menyampaikan pesan moral dan sosial yang relevan dengan
QC) realitas kehidupan.

Buepun-Buepun 1Bunpuig eidio yeH

Series Layangan Putus diharapkan tidak hanya berfungsi sebagai hiburan
semata, tetapi juga sebagai media edukatif yang memberikan panduan bagi para
profesional perfilman. Dengan menekankan kedalaman makna, series ini dapat
menjadi inspirasi bagi mereka yang bekerja dalam industri kreatif untuk lebih
memperhatikan narasi, karakterisasi, dan pesan yang ingin disampaikan. Pemulihan
perempuan dalam series ini, termasuk peran, posisi, ekspresi emosional, dan proses
pemulihannya, memberikan perspektif baru tentang bagaimana sebuah karya dapat
memengaruhi pemikiran dan perasaan penonton. Oleh karena itu, diharapkan series
ini dapat menjadi contoh bagi para praktisi perfilman untuk lebih memperhatikan
kualiﬁf@s dan substansi karya mereka, khususnya dalam menyajikan tema-tema yang
relevan dengan isu-isu sosial.

—

:— Selain itu, series ini diharapkan dapat menjangkau lebih banyak penonton dan
memBerikan dampak positif yang lebih luas. Dengan menyampaikan pesan penting
tentan kehidupan sehari-hari, khususnya terkait perjuangan perempuan sebagali
penyifitas dalam rumah tangga, series ini dapat menjadi teladan bagi praktisi
perfi(ED'han untuk mengeksplorasi tema-tema yang mendalam dan relevan dengan
realitgs sosial. Dengan demikian, karya-karya sejenis diharapkan tidak hanya
memﬂ‘iki nilai hiburan, tetapi juga nilai edukatif yang mampu menginspirasi dan
mengedukasi masyarakat luas.
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